
ix 
 

Intisari 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter jamur penyebab busuk pelepah padi 

dan mengetahui keragaman serta faktor yang mempengaruhi intensitas penyakit dan 

insidensi penyakit busuk pelepah padi di lapangan. Berdasarkan karakter morfologi, 

didapatkan 9 kelompok jamur yaitu kelompok A isolat MGG, PDK, JTS2; kelompok B 

isolat SDN; kelompok C isolat GRB, JTS1, NGR; kelompok D isolat PDG; kelompok E 

isolat SRW; kelompok F isolat IMG; kelompok G isolat SWN; kelompok H isolat JTS 3 

dan kelompok I isolat KRW. Hal ini menunjukkan bahwa isolat jamur patogen busuk 

pelepah yang didapatkan beragam. Patogen jamur yang didapatkan diantaranya jamur 

Sarocladium oryzae (KRW) dan Fusarium spp. (semua isolat kecuali isolat KRW). 

Patogen tersebut telah terdapat di Kabupaten Karawang, Kabupaten Magelang, 

Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Klaten dan Kabupaten Sragen. 

Variabel tidak langsung yang berpengaruh signifikan terhadap intensitas penyakit dan 

insidensi penyakit busuk pelepah di lapangan berdasarkan analisis jalur diantaranya 

ketinggian tempat, curah hujan, varietas, dan riwayat tanam dengan variabel 

penghubung penggunaan fungisida. Variabel langsung yang berpengaruh signifikan 

terhadap intensitas penyakit dan insidensi penyakit busuk pelepah di lapangan adalah 

penggunaan fungisida dan curah hujan. 
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Abstract 
 

This study aimed to determine the character of the fungi causing sheath rot of rice and 

determine the factors affecting the distribution and intensity of the disease and the 

incidence of sheath rot disease of rice in the field. Based on morphological characters, 

there were 9 groups of fungal isolates which were MGG, PDK, JTS2 isolates on group 

A; SDN isolate on group B; GRB, JTS1, NGR isolates on group C; PDG isolate on 

group D; SRW isolate on group E; IMG isolate on group F; SWN isolate on group G; 

and JTS 3 isolate on group H and KRW isolate on group I. It showed that pathogenic 

fungal isolates from sheath rot symptom obtained high diversity. Pathogens were 

identified as Sarocladium oryzae and Fusarium spp. Sheath rot pathogens were found in 

Karawang, Magelang, Sleman, Bantul, Klaten and Sragen cities. Indirect variables that 

significantly influenced the intensity of the disease and the incidence of sheath rot 

disease in the field based on path analysis were elevation, rainfall, varieties, and 

cropping history by connecting variable was fungicide use. Direct variable which were 

significantly influenced on the intensity of the disease and the incidence of sheath rot 

disease in the field was use of fungicide and rainfall. 
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